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ABSTRACT

Alkamala, Safira Naili. 2025. Correlation of Emotional Intelligence, Learning Motivation, and
Arabic Learning Outcomes Based on Block System at MTs NU Pakis. Thesis. Arabic Language
Education Masters Study Program. Postgraduate. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang.

Supervisor: Prof. Dr. Muassomah, M.Si., M.Pd, Dr. Nuril Mufidah, M.Pd.

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Motivation, Arabic Language, Block System

The curriculum in Indonesia continues to develop to adapt to the demands of the times,
one of which is through the implementation of the block system used at MTs NU Pakis, including
in Arabic language learning. This system allows for intensive delivery of material in a longer
duration, so that students have the opportunity to study the material in depth and do direct practice.
However, the long learning duration requires students to have good emotional intelligence in order
to be able to manage emotions and stay focused during learning. In addition, learning motivation is
also an important factor that influences student achievement in learning.

This study aims to: 1) determine the level of emotional intelligence of students at MTs
NU Pakis 2) determine the level of learning motivation of students at MTs NU Pakis 3) determine
the correlation between emotional intelligence and learning motivation with the results of learning
Avrabic based on the block system at MTs NU Pakis.

This study uses a quantitative correlational research approach. The sample of this study

was taken using the total sampling technique, namely all grade 1X students of MTs NU Pakis. The
data collection techniques used were questionnaires and documentation. While data analysis with
descriptive and inferential analysis using SPSS V25 for windows.
The results of this study indicate that: 1) the highest score of the emotional intelligence
questionnaire is 98, the lowest score is 60. The high category is 8 respondents (15%), the medium
category is 37 respondents (70%), and the low category is 8 respondents (15%). So it can be
concluded that the majority of the emotional intelligence level of grade IX MTs NU Pakis students
is in the "moderate™ category level, which is 37 respondents (70%). 2) the highest score of the
learning motivation questionnaire is 76, the lowest score is 44. The high category is 6 respondents
(15%), the medium category is 39 respondents (74%), and the low category is 8 respondents (11%).
So it can be concluded that the majority of the emotional intelligence level of grade IX MTs NU
Pakis students is in the "moderate™ category level, which is 39 respondents (74%). 3) Based on the
results of the correlation table output, it is known that both emotional intelligence (X1) and
learning motivation (X2) have a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 <0.05 on Arabic
language learning outcomes (Y), which indicates a significant relationship between the two
independent variables with the dependent variable. The correlation coefficient value between
emotional intelligence and learning outcomes is 0.709, while between learning motivation and
learning outcomes is 0.673. Both are included in the category of strong relationships because they
are in the range of 0.60-0.799, and are positive, which means that the higher the emotional
intelligence and learning motivation of students, the higher their Arabic language learning
outcomes, and vice versa. The results of the multiple correlation test also show a Sig. F Change
value of 0.000 <0.05 with a correlation coefficient (R) value of 0.752, which indicates a strong and
significant relationship simultaneously between emotional intelligence and learning motivation
with Arabic language learning outcomes based on the block system. Thus, it can be concluded that
there is a significant, strong, and unidirectional relationship between emotional intelligence and
learning motivation with the Arabic language learning outcomes of class 1X students at MTs NU
Pakis.

R0



ABSTRAK

Alkamala, Safira Naili. 2025. Korelasi Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, dan Hasil
Belajar Bahasa Arab Berbasis Sistem Blok di MTs NU Pakis. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab. Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Prof. Dr. Muassomah, M.Si., M.Pd, Dr. Nuril Mufidah, M.Pd

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Motivasi Belajar, Bahasa Arab, Sistem Blok

Kurikulum di Indonesia terus berkembang untuk menyesuaikan dengan tuntutan zaman,
salah satunya melalui penerapan sistem blok yang digunakan di MTs NU Pakis, termasuk pada
pembelajaran Bahasa Arab. Sistem ini memungkinkan penyampaian materi secara intensif dalam
durasi yang lebih panjang, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mendalami materi dan
melakukan praktik langsung. Namun, durasi pembelajaran yang panjang menuntut siswa memiliki
kecerdasan emosional yang baik agar mampu mengelola emosi dan tetap fokus selama
pembelajaran. Selain itu, motivasi belajar juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
pencapaian siswa dalam pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa MTs
NU Pakis 2) mengetahui tingkat motivasi belajar siswa MTs NU Pakis 3) mengetahui korelasi
kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa arab berbasis system blok
di MTs NU Pakis.

Peneltian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Sampel
penelitian ini diambil dengan teknik total sampling, yaitu seluruh siswa kelas X MTs NU Pakis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Sedangkan analisis
data dengan analisis deskriptif dan inferensial menggunakan SPSS V25 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) skor tertinggi kuesioner kecerdasan
emosional adalah 98, skor terendah adalah 60. Kategori tinggi sebanyak 8 responden (15%),
kategori sedang sebanyak 37 responden (70%), dan kategori rendah sebanyak 8 responden (15%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa Mayoritas Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa kelas IX MTs NU
Pakis dalam tingkat kategori “sedang™ sebanyak 37 responden (70%). 2) skor tertinggi kuesioner
motivasi belajar adalah 76, skor terendah adalah 44. kategori tinggi sebanyak 6 responden (15%),
kategori sedang sebanyak 39 responden (74%), dan kategori rendah sebanyak 8 responden (11%).
Jadi dapat disimpulkan bahwa Mayoritas Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa kelas IX MTs NU
Pakis dalam tingkat kategori “sedang* sebanyak 39 responden (74%). 3) Berdasarkan hasil output
tabel korelasi, diketahui bahwa baik kecerdasan emosional (X1) maupun motivasi belajar (X2)
memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 terhadap hasil belajar bahasa Arab
(Y), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel bebas tersebut
dengan variabel terikat. Nilai koefisien korelasi antara kecerdasan emosional dan hasil belajar
adalah 0,709, sedangkan antara motivasi belajar dan hasil belajar adalah 0,673. Keduanya
termasuk dalam kategori hubungan kuat karena berada pada rentang 0,60-0,799, serta bersifat
positif, yang berarti semakin tinggi kecerdasan emosional dan motivasi belajar siswa, maka
semakin tinggi pula hasil belajar bahasa Arab mereka, dan sebaliknya. Hasil uji korelasi berganda
juga menunjukkan nilai Sig. F Change sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,752, yang menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan secara simultan antara
kecerdasan emosional dan motivasi belajar dengan hasil belajar bahasa Arab berbasis sistem blok.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan, kuat, dan searah
antara kecerdasan emosional serta motivasi belajar dengan hasil belajar bahasa Arab siswa kelas
IX MTs NU Pakis.
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! Block Scheduling: Innovation with Time. Themes in Education Series (Northeast and Island
Regional Educational Lab. at Brown Univ., Providence, RI, 1998).

? Utami Pingkan Anggraini, ‘Implementasi Pembelajaran Sistem Blok Merdeka Belajar Pada
SMKN 1 Cilegon’, Journal Innovation in Education (INOVED), 1.3, pp. 91-99,
doi:https://doi.org/10.59841/inoved.v1i3.607.
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Correlations
X1 X2 Y

X1  Pearson 1 695 709

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 53 53 53
X2  Pearson 695" 1 673"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 53 53 53
Y Pearson 7097 673 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 53 53 53

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Model Summary

Change Statistics

Std.
R Adjuste Error of R F
Mo Squar dR the Square  Chan Sig. F

del R e Square Estimate Change ge dfl ~ df2 Change

1 752% 565 548 2.368 565 32.47 2 50 .000
1
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Kesadaran diri

Kesadaran emosional
Penilaian diri
Kepercayaan diri

Regulasi diri

Pengendalian diri

Dapat dipercaya

Tekun dan tanggung jawab
Kemampuan beradaptasi

Motivasi

c oo a0 opo o

Dorongan untuk berprestasi
Komitmen

Inisiatif

Optimisme

Daniel Goleman
(1999)
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Empati

Memahami orang lain
Mengembangkan orang
lain

Orientasi pelayanan

d. Menghargai keberagaman

e. Memahami dinamika
kelompok
Keterampilan | a. Influence
sosial b. Komunikasi
c. Manajemen konflik
d. Kepemimpinan
e. Membangun hubungan
f. Kolaborasi dan Kerjasama
Motivasi Adanya hasrat | a. Berusaha menyelesaikan Hamzah B. Uno
belajar dan keinginan tugas tepat waktu (2016)
berhasil b. Terdorong untuk
mendapatkan nilai yang
baik
Adanya a. Belajar adalah kebutuhan
dorongan dan | b. Belajar penting untuk masa
kebutuhan depan
dalam belajar
Adanya a. Belajar sungguh-sungguh
harapan dan agar dapat mencapai cita-
cita-cita masa cita di masa depan
depan
Adanya a. Lebih termotivasi ketika
penghargaan guru memberikan
dalam belajar penghargaan
b. Pujian menjadikan
semangat belajar
meningkat
c. Merasa dihargai ketika
usaha belajar diakui orang
lain
Adanya a. Materi yang disampaikan
kegiatan yang dengan menarik
menarik dalam meningkatkan hasil belajar
belajar b. Aktivitas belajar interaktif
meningkatkan pemahaman
pelajaran
Adanya a. Fasilitas belajar di sekolah
lingkungan mendorong semangat
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belajar yang belajar

kondusif b. Dukungan dari teman dan
keluarga menciptakan
suasana yang mendukung
dalam belajar

ANGKET TINGKAT KECERDASAN EMOSIONAL

Identitas Responden
Nama :
Kelas :

Instruksi:

Mohon berikan tanggapan Anda dengan memberi penilaian pada setiap pernyataan di bawah
ini berdasarkan pengalaman Anda. Pilihlah satu dari lima pilihan yang paling sesuai dengan
pendapat Anda, di mana:

1. Sangat Tidak Setuju

Tidak Setuju

Cukup Setuju

Setuju

Sangat Setuju

ok wn

No Pernyataan 112|3|4)|5

Saya dapat mengenali perasaan saya (seperti senang, bosan,
1 | atau bingung) saat mengerjakan tugas atau ujian bahasa
Arab.

Saya menyadari perasaan cemas saya saat menghadapi tugas
atau ujian bahasa Arab.

Saya memahami penyebab dari perasaan yang timbul saat
menghadapi tugas atau ujian bahasa Arab.

Saya menyadari bahwa perasaan seperti marah atau cemas
bisa membuat saya sulit fokus saat belajar bahasa Arab.

Saat mengerjakan tugas bahasa Arab, saya merasa yakin bisa
menyelesaikannya meskipun sulit.

Saya mampu mengendalikan rasa cemas saat mengerjakan
tugas bahasa Arab.

Saya sering merasa takut dan sulit mengendalikan stress
ketika kesulitan mengerjakan tugas bahasa Arab.

Saya tetap berusaha menyelesaikan tugas bahasa Arab yang
diberikan guru meskipun menghadapi kesulitan.

v




Saya bisa dipercaya untuk menyelesaikan tugas dengan baik

9 . .
tanpa diawasi terus-menerus.

10 Saya mampu memusatkan perhatian pada tugas bahasa Arab
yang diberikan.

Saya dapat menyesuaikan diri dengan berbagai jenis tugas

11 " .
dan ujian dalam mata pelajaran bahasa Arab.

Saya memahami perasaan teman saya ketika mereka

12 . .
menghadapi masalah/kesulitan.

Saya berusaha menunjukkan kepedulian saat melihat teman

13 . .
merasa kesulitan dalam belajar bahasa Arab.

14 Ketika teman kesulitan memahami pelajaran bahasa Arab,
saya berusaha membantu semampu saya.

15 Saya menghargai perbedaan pendapat ketika mengerjakan
tugas secara berkelompok.

16 Saya sering tidak memahami peran saya dalam mengerjakan
tugas kelompok dan kesulitan berkontribusi dengan baik.
Dalam kerja kelompok bahasa Arab, saya sering berinisiatif

17 : : . .
mengajak teman berdiskusi atau berbagi tugas.

Saya merasa sulit berkomunikasi dengan guru dan teman

18 . . .
dalam diskusi atau kerja kelompok.

Saya mudah berinteraksi dengan teman saat belajar atau

19 . ) .
berdiskusi tentang pelajaran bahasa Arab.

20 Saya sering merasa canggung atau sulit bergaul dengan
teman-teman baru.

Jika ada ketegangan dengan teman saat belajar kelompok,

21 | saya berusaha menyelesaikannya tanpa memperpanjang
masalah.

Saat berbeda pendapat dengan teman dalam kerja kelompok

22 | bahasa Arab, saya mencoba mencari solusi yang disepakati

bersama.

TA




ANGKET TINGKAT MOTIVASI BELAJAR

Identitas Responden
Nama :
Kelas :

Instruksi:

Mohon berikan tanggapan Anda dengan memberi penilaian pada setiap
pernyataan di bawah ini berdasarkan pengalaman Anda. Pilihlah satu dari lima

pilihan yang paling sesuai dengan pendapat Anda, di mana:

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Cukup Setuju

4. Setuju

5. Sangat Setuju

No Pernyataan

1 Saya memiliki kebiasaan menyelesaikan tugas bahasa Arab
sebelum tenggat waktu.

) Saya kadang menunda tugas bahasa Arab karena kurang
termotivasi atau merasa kesulitan.

3 Saya terdorong untuk mendapatkan nilai yang baik dalam
mata pelajaran bahasa Arab.

4 Saya merasa bahwa belajar adalah kebutuhan dalam
kehidupan saya.

5 Saya yakin bahwa kemampuan dalam pelajaran bahasa Arab
akan berguna bagi masa depan saya.

6 Saya bersungguh-sungguh belajar bahasa Arab karena itu
bagian dari usaha saya meraih cita-cita..

5 Saya merasa pelajaran bahasa Arab belum terlalu relevan
dengan tujuan masa depan saya.
Saya lebih semangat belajar bahasa Arab ketika guru

8 | memberikan penghargaan secara langsung, seperti pujian atau
hadiah kecil.

9 Apresiasi dari orang tua atas usaha saya belajar bahasa Arab
membuat saya ingin terus belajar lebih baik.

10 Saya merasa penghargaan ataupun pujian tidak berpengaruh
terhadap semangat belajar bahasa Arab saya.

11 Saya merasa dihargai ketika guru mengakui kemajuan saya

dalam belajar bahasa Arab, meski tidak secara langsung dipuji.

14




Saya tidak peduli apakah usaha belajar saya diakui atau tidak

12 .
oleh orang lain.
Saya merasa lebih aktif dan bersemangat ketika materi
13 | pembelajaran bahasa Arab disampaikan dengan cara yang
menarik.
14 Cara guru menyampaian materi tidak memengaruhi hasil

belajar saya

15

Tersedianya buku, alat bantu, media, atau ruang belajar yang
nyaman membuat saya lebih bersemangat belajar bahasa Arab.

16

Saya tetap termotivasi belajar bahasa Arab meskipun fasilitas
yang tersedia terbatas.

17

Dukungan dari teman dan keluarga menciptakan suasana yang
mendukung dalam belajar.
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